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Gambar II.1 Skema alur pembuatan review artikel 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN TEH HIJAU 

 

 

Gambar III.1 Tanaman teh hijau (Camellia sinensis (L.) Kuntze)(13) 
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LAMPIRAN 3 

PERBANDINGAN HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH, ABTS, FRAP, 

CUPRAC, DAN ORAC 
 

Tabel III.1  
Perbandingan Hasil Pengujian Antioksidan dengan Metode DPPH, ABTS, FRAP, CUPRAC, dan ORAC  

 

Metode 

Hasil Pengujian 

Kelebihan Kelemahan 
Sumber 

Pustaka 
Total Fenol 

(mg GAE/g) 

Aktivitas 

Antioksidan 

(µmol TE/g) 

DPPH 127,74 1138,45 

Pengukuran sensitif, radikal bisa 

direaksikan langsung dengan 

antioksidan. 

Hanya untuk senyawa polar, 

reagen harus selalu dibuat baru. 

Aristizabal 

dkk., (2015) 

ABTS 240,73 3210 

Bisa digunakan untuk senyawa 

hidrofilik/ lipofilik, bekerja pada 

rentang pH luas. 

Perlu dilakukan reaksi oksidasi 

dahulu, waktu reaksi/inkubasi 

pembentukan radikal lama. 

Veljković 

dkk., (2013) 

FRAP - 1697,81 
Sederhana, waktu yang 

diperlukan cepat. 

Reaksi tidak spesifik, bekerja 

pada pH asam. 

Lee dkk., 

(2014) 

CUPRAC 513,4 1575,58 

Pereaksi CUPRAC selektif, 

lebih stabil, dan bisa didapat dari 

pereaksi lain, bisa digunakan 

untuk senyawa 

hidrofilik/lipofilik, bekerja pada 

pH fisiologis. 

- 
Pekal dkk., 

(2012) 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

PERBANDINGAN HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH, ABTS, FRAP, 

CUPRAC, DAN ORAC 

 

Tabel III.1  
Perbandingan Hasil Pengujian Antioksidan dengan Metode DPPH, ABTS, FRAP, CUPRAC, dan ORAC  

 

Metode 

Hasil Pengujian 

Kelebihan Kelemahan 
Sumber 

Pustaka 
Total Fenol 

(mg GAE/g) 

Aktivitas 

Antioksidan 

(µmol TE/g) 

ORAC 127,74 1588,05 

Bisa digunakan untuk senyawa 

hidrofilik/lipofilik, signifikan 

secara fisiologis. 

Praktiknya sulit, sensitif 

terhadap penurunan suhu. 

Aristizabal 

dkk., (2015) 
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